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RINGKASAN 

 

Pada tahun 2013 PT. Leighton job site PT. Agincourt Resources Martabe 

melakukan kegiatan pembongkaran batuan dengan pengeboran dan peledakan. Target 

produksi pembongkaran batuan sebesar 4,001,979 BCM/tahun, dengan menggunakan 

kegiatan pengeboran dan peledakan. Sasaran produksi pengeboran dan peledakan 

perbulan yang dikehendaki sekitar 333,498.3 BCM/bulan atau sebesar 11,116.61 

BCM/hari dengan asumsi 30 hari dalam sebulan. 

Metode pengeboran yang diterapkan saat ini adalah rotary drilling dengan 

diameter lubang  bor  4 dan 5 inch menggunakan 4 unit alat bor Tamrock Pantera 1500 

dan Satu alatnya rusak. Pola pengeboran staggerd rectangular pattern dan arah 

pengeborannya ada yang tegak dan miring tergantung dari kondisi lapangan.  

Dari segi kesediaan alat dalam rangka penyiapan lubang tembak pada kegiatan 

peledakan dengan geometri yang sudah diterapkan saat ini, dapat dikaji mengenai 

pencapaian target volume blasting yang optimal melalui metode pendekatan peralatan, 

perlengkapan dan kesiapan kerja pengeboran dan peledakan sehingga dapat diketahui 

besarnya efisiensi alat dan dapat menilai apakah alat tersebut sudah digunakan secara 

maksimal sesuai dengan kemampuan alat. 
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ABSTRACK 

( Nanda Bob Nuzul, 11
th

 Oktober 2013) 

In 2013 PT. PT Leighton job sites. Agincourt Resources Martabe demolition 

activities with drilling and blasting rock. Production target of 4,001,979 rock demolition 

Bcm / year, using drilling and blasting activities. Production drilling and blasting targets 

desired monthly approximately 333,498.3 Bcm / month or Rp 11,116.61 Bcm / day, 

assuming 30 days in a month. 

Drilling methods are applied today is rotary drilling with drill hole diameter 4 

and 5 inch 4 unit using Tamrock Pantera 1500 drill tool and one tool is damaged. 

Staggerd drilling pattern rectangular pattern and direction of drilling there are upright 

and tilted depending on field conditions. 

In terms of willingness tool in preparing bullet holes in blasting activities with 

geometry that has been implemented at this time, can be reviewed on the target volume 

blasting through the optimal approach equipment, supplies and drilling and blasting 

work readiness so as to know the efficiency of tools and can assess whether the tool has 

been used optimally match the capabilities of tools. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sektor penting yang menjadi andalan pemerintah Indonesia 

untuk menambah devisa negara secara cepat adalah melalui sektor 

pertambangan. Dengan adanya kegiatan penambangan Sumberdaya alam ini 

memberikan dampak positif bagi negara misalnya memberikan kontribusi 

yang cukup besar bagi pendapatan nasional dan pendapatan daerah serta 

memberikan peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal dan daerah. 

Kebijakan pembangunan ekonomi selalu ditujukan untuk 

kesejahteraan dalam arti luas yang realitanya merupakan suatu proses yang 

menyebabkan pendapatan perkapital penduduk/masyarakat meningkat dalam 

jangka panjang.  

Secara garis besar penambangan terbuka emas G-Resources Martabe 

dimulai dengan land clearing, dengan membersihkan lahan dari tumbuh-

tumbuhan dan apa yang ada di area tersebut hingga proses pengupasan 

overburden di area yang telah di eksplorasi dan di temukannya cadangan 

emas berupa urat kuarsa, mempermudah untuk penambangan selanjutnya,  

pengambilan urat kuarsa dilakukan dengan peledakan, diawali dengan 

pengeboran lubang ledak dan menggunakan emulsion sebagai bahan dasar 

bahan peledak, dilakukan untuk pemberaian material yang selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan untuk memisahkan emas dengan mineral pengotornya. 

1 
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Untuk mencapai produksi peledakan yang diinginkan tentu harus 

diseimbangkan juga dengan kemampuan alat bor untuk mengebor lubang 

peledakan. Dengan menghitung produktifitas alat bor perharinya dengan 

mengetahui kecepatan pemboran, volume eqivalen, kemampuan alat dan 

efesiensi alat. 

Pada tahun 2013 PT. Leighton job site PT. Agincourt Resources 

Martabe melakukan kegiatan pembongkaran batuan dengan pengeboran dan 

peledakan. Target produksi pembongkaran batuan sebesar 4,001,979 

Bcm/tahun, dengan menggunakan kegiatan pengeboran dan peledakan. 

Sasaran produksi pengeboran dan peledakan perbulan yang dikehendaki 

sekitar 333,498.3 Bcm/bulan atau sebesar 11,116.61 Bcm/hari dengan 

asumsi 30 hari dalam sebulan, karena kurangnya pencapaian target produksi 

di PT. Agincourt Resources Martabe ini maka penulis mengambil judul 

“Kajian Teknis Kemampuan Produksi Alat Pengeboran Untuk 

Mencapai Target Produksi Tambang Emas PT. Agincourt Resources 

Martabe” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka masalah – masalah yang 

muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Terlalu banyaknya waktu terbuang yang dipakai oleh operator drill. 

2. Tidak tercapainya produksi lubang ledak untuk mencapai target 

produksi yang sudah di rencanakan. 

3. Sewaktu pengeboran lubang ledak sering terjadinya stag. 
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4. Alat bor yang digunakan sering rusak. 

C. Batasan Masalah 

Karena luasnya permasalahan yang muncul di lapangan, maka dalam 

penulisan Proyek Akhir ini penulis  membatasi pada kajian teknis 

kemampuan produksi alat pengeboran, untuk memenuhi target produksi 

dengan menggunakan pemboran dan peledakan sebagai pemberai batuan di 

G-Resources Martabe. 

D. Rumusan Masalah 

Dari penelitian dilapangan ditemukan adanya permasalahan pada 

kegiatan pengeboran, yaitu: 

1. Apakah mesin bor yang digunakan untuk membuat lubang ledak dapat 

bekerja maksimal. 

2. Apakah produktifitas mesin bor yang dipakai untuk pemberaian batuan 

dapat mencapai target produksi sebesar 4.001.979 BCM/tahun. 

E. Tujuan studi kasus 

1. Untuk mengetahui apakah mesin bor  yang digunakan untuk membuat 

lubang ledak dapat bekerja maksimal. 

2. Untuk mengetahui produktivitas mesin bor sehingga dapat mencapai 

target produksi sebesar 4.001.979 BCM/tahun. 

F. Manfaat Studi Kasus 

1. Sebagai masukan  bagi perusahaan untuk meningkatkan kapasitas 

produksi yang optimal demi mencapai target yang direncanakan. 
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2. Menambah ilmu dan wawasan penulis tentang kegiatan aktifitas 

penambangan di lapangan khususnya pada Drill & Blast agar dapat 

menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya didunia kerja. 

  


